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 Penelitian ini mengkaji tentang penyimpangan maksim kesantunan 

berbahasa dalam podcast youtubers Deni Sumargo. Penelitian ini memiliki dua 

tujuan yaitu  pertama, mendeskripsikan penyimpangan prinsip kesantunan 

berbahasa dalam podcast youtubers Deni Sumargo. Kedua, mendeskripsikan alasan 

youtubers melakukan penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dalam podcast.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskripsi kualitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah podcast youtubers Deni Sumargo “Ericko Lim Sang ‘Raja Sabun’ 

Alasan Berpisah dari Jessica Jane”, sedangkan data dalam penelitian ini berupa tuturan-

tuturan yang menyimpang dari maksim kesantunan berbahasa. Pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan metode simak dan teknik catat. Instrumen dalam penelitian ini 

adalah peneliti sendiri dengan berbekalkan pengetahuan teori kesantunan berbahasa. 

Analisis data dilakukan dengan tahapan: (1) mengidentifikasi data hasil temuan, (2) 

Mengklasifikasikan data tuturan berdasarkan penyimpangan maksim kesantunan 

berbahasa yang sudah diklasifikasikan, dan (3) menginterpretasikan atau menafsirkan data.  

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah ditentukan, hasil analisis data 

menunjukkan tuturan yang terindikasi dalam penyimpangan maksim-maksim 

kesantunan berbahasa ditemukan sebanyak tiga puluh data tuturan. Sembilan data 

penyimpangan maksim kearifan ditunjukkan Deni Sumargo (penutur) dengan 

menggunakan bentuk tuturan memojokkan lawan tutur dan menuduh lawan tutur. 

Tujuh data penyimpangan maksim kedermawanan ditunjukkan Deni Sumargo 

(penutur) dengan menggunakan bentuk tuturan memanfaatkan ketidaktahuan dan 

memanfaatkan situasi. Dua data penyimpangan maksim pujian ditunjukkan Deni 

Sumargo (penutur) dengan menggunakan bentuk tuturan menyindir dan menghina 

lawan tutur. Dua data penyimpangan maksim kerendahan hati ditunjukkan Deni 

Sumargo (penutur) dengan menggunakan bentuk tuturan yang membanggakan 

kemampuan dan menunjukkan kepercayaan diri. Tiga data penyimpangan maksim 

kesepakatan ditunjukkan Deni Sumargo (penutur) dengan menggunakan bentuk 

tuturan menyatakan ketaksepakatan dan memprotes tindakan. Tujuh data 

penyimpangan maksim simpati ditunjukkan Deni Sumargo (penutur) dengan 

menggunakan bentuk tuturan menunjukkan antipati dan ketidakpedulian terhadap 

lawan tutur. Dari ketiga puluh data tersebut, peneliti menemukan lima alasan 

youtubers melakukan penyimpangan maksim kesantunan berbahasa dalam 

podcastnya tersebut. Alasan-alasan tersebut meliputi kritik secara langsung dengan 

kata kasar, sengaja menuduh lawan tutur, dorongan emosi penutur, protektif 

terhadap pendapat, memojokkan lawan tutur.  
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This research examines the deviation of maxim’s language politeness in the 

youtubers Deni Sumargo's podcast. This research has two objectives, firstly, 

describing the deviation of the principle of language politeness in the Deni 

Sumargo youtubers podcast. Secondly, describing the reasons why youtubers 

deviate from the principle of language politeness in the podcast. 

This research is a qualitative description research. The data source in this 

research is youtubers Deni Sumargo's podcast "Ericko Lim the 'Soap King' Reasons 

for Separating from Jessica Jane", while the data in this research is in the form of 

utterances that deviate from the maxims of language politeness. The data collection 

of this research uses the listening method and note-taking technique. The 

instrument in this research is the researcher himself with the knowledge of 

language politeness theory. Data analysis was carried out in stages: (1) identifying 

the data found, (2) classifying the speech data based on the deviations from the 

maxims of politeness, and (3) interpreting the data.  

In accordance with the formulation of the problem that has been 

determined, the results of data analysis show that speech indicated in the deviation 

of the maxims of politeness of language were found as many as thirty speech data. 

Nine data of deviation of the maxim of wisdom were shown by Deni Sumargo 

(speaker) by using the speech form of cornering the interlocutor and accusing the 

interlocutor. Seven data of deviation of the maxim of generosity were shown by 

Deni Sumargo (speaker) by using the speech form of exploiting ignorance and 

exploiting the situation. Two data of deviation of the maxim of praise were shown 

by Deni Sumargo (speaker) by using the speech form of satirizing and insulting the 

interlocutor. Two data of deviation of the maxim of humility were shown by Deni 

Sumargo (speaker) by using the speech form of boasting ability and showing self-

confidence. Three data of deviation of the maxim of agreement were shown by Deni 

Sumargo (speaker) by using the speech form of expressing disagreement and 

protesting actions. Seven data of deviation of the maxim of sympathy were shown 

by Deni Sumargo (speaker) by using the speech form of showing antipathy and 

indifference towards the interlocutor. From the thirty data, the researcher found 

five reasons why YouTubers deviate from the maxims of politeness in their podcasts. 

These reasons include direct criticism with harsh words, deliberately accusing the 

interlocutor, emotional encouragement of the speaker, being protective of opinions, 

cornering the interlocutor. 
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